BAB V
KESIMPULAN DAN TEMUAN

Pada bab ini akan diambil kesimpulan dari analisa dan pengamatan yang dilakukan

penulis terhadap objek studi. Selain itu, dalam bab ini juga akan dikemukakan temuan

penulis yang didapatkan dari hasil analisis.

Berdasarkan pertanyaan penelitian “Bagaimana penerapan elemen Arsitektur Gothic

di Gereja Santo Laurensius Serpong?” , maka dirumuskan kesimpulan yang merupakan

hasil dari analisa sebagai berikut.
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5.2

Kesimpulan

Dari analisa penerapan elemen Arsitektur Gothic pada Gereja Santo
Laurensius ini dapat terlihat bahwa dari 17 unsur yang dianalisa, 12 unsur
diantaranya diadaptasi dari elemen bangunan yang terdapat pada periode Arsitektur
Neo-Gothic sehingga disimpulkan bahwa penerapan elemen Arsitektur Gothic
pada Gereja didominasi oleh Arsitektur Gothic yang berasal dari periode Neo-
Gothic.

5 unsur lain yang tidak menyerupai periode Gothic meliputi bentuk kepala
kolom, ribbed vault, kubah, dinding pengisi, serta moulding. Kelima elemen ini
memiliki perubahan bentuk baik secara visual maupun sistem penerapannya dalam
bangunan dari segi strukturnya.

Pada perbedaan penerapan elemen bangunan yang tidak menyerupai periode
Gothic ini terlihat adanya penyesuaian bangunan dengan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang telah berkembang pada masa kini. Beberapa bagian elemen
nampak dibuat lebih sederhana serta melihat juga dari sisi kemudahan
pembuatannya sehingga elemen Gothic yang diterapkan tidak lagi murni seperti
elemen Gothic pada masanya melainkan telah dibuat penyesuaian berdasarkan

perkembangan zaman.

Temuan

Elemen Arsitektur Gothic yang diterapkan pada objek studi memiliki
beberapa perbedaan dengan elemen Arsitektur Gothic yang terdapat pada masa
lalu. Hal ini diduga karena adanya pengaruh perkembangan teknologi dari segi
desain maupun segi sistem struktur. Seiring perkembangan zaman dan

berkembangnya teknologi, bangunan yang menerapkan unsur Gothic pada
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elemennya ini membuat suatu inovasi dalam mengupayakan teknologi yang telah
berkembang sehingga Gothic yang terdapat pada objek studi merupakan elemen
Gothic yang telah mendapat pengaruh ilmu modern dalam penerapannya.
Berdasarkan hal tersebut, ditemukan bahwa bangunan sebagian besar
diadaptasi dari elemen-elemen yang ada pada periode Neo-Gothic dan dalam
penerapannya juga memperhitungkan faktor-faktor kemudahan dalam
pembuatannya dengan digunakannya beberapa penerapan yang ada di zaman

modern sehingga dapat tercipta bangunan yang estetis dan efisien.
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